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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tekstur Pasiran 

Tekstur Tanah Pasir (%) 

Perlakuan 
Ulangan  

Total  Rerata 
1 2 3 

T1V1 83,44 88,51 91,53 263,48 87,83 

T1V2 74,09 63,89 78,07 216,05 72,02 

T1V3 83,14 75,73 72,62 231,48 77,16 

T2V1 45,81 60,13 51,44 157,38 52,46 

T2V2 48,62 53,74 47,87 150,23 50,08 

T2V3 53,44 58,61 57,08 169,14 56,38 

Lampiran 2. Tekstur Lempung 

Tekstur Tanah Lempung (%) 

Perlakuan 
Ulangan  

Total  Rerata 
1 2 3 

T1V1 14,26 9,20 7,18 30,65 10,22 

T1V2 13,41 15,47 10,22 39,10 13,03 

T1V3 10,20 13,06 18,00 41,25 13,75 

T2V1 39,27 31,29 39,14 109,70 36,57 

T2V2 31,65 30,28 40,53 102,46 34,15 

T2V3 34,00 27,38 34,42 95,80 31,93 

Lampiran 3. Tekstur Debu 

Tekstur Tanah Debu (%) 

Perlakuan 
Ulangan  

Total  Rerata 
1 2 3 

T1V1 2,30 2,29 1,28 5,87 1,96 

T1V2 20,64 20,64 11,71 52,98 17,66 

T1V3 6,66 11,22 9,38 27,27 9,09 

T2V1 14,92 8,57 9,42 32,91 10,97 

T2V2 19,74 15,98 11,59 47,31 15,77 

T2V3 12,57 14,00 8,50 35,06 11,69 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Kadar Lengas Tanah 0,5 mm 

Kadar lengas Tanah 0,5 mm (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

T1V1 0,51% 0,41% 0,25% 1,17% 0,39% 

T1V2 1,41% 1,75% 1,37% 4,54% 1,51% 

T1V3 0,33% 0,57% 1,91% 2,81% 0,94% 

T2V1 4,68% 8,06% 5,38% 18,12% 6,04% 

T2V2 4,28% 7,38% 5,37% 17,04% 5,68% 

T2V3 5,65% 9,00% 6,44% 21,09% 7,03% 

Lampiran 5. Kadar Lengas Tanah 2 mm 

Kadar lengas Tanah 2 mm (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

T1V1 0,67% 0,47% 0,32% 1,46% 0,49% 

T1V2 1,84% 1,99% 0,60% 4,43% 1,48% 

T1V3 0,38% 1,90% 1,16% 3,43% 1,14% 

T2V1 3,92% 6,38% 5,10% 15,40% 5,13% 

T2V2 3,95% 6,52% 5,37% 15,84% 5,28% 

T2V3 4,72% 7,73% 6,21% 18,66% 6,22% 

Lampiran 6. Kadar Lengas Tanah Gumpalan 

Kadar lengas Tanah Gumpalan (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

T1V1 0,72% 0,49% 0,70% 1,90% 0,63% 

T1V2 1,89% 2,22% 0,44% 4,55% 1,52% 

T1V3 0,35% 1,48% 1,03% 2,86% 0,95% 

T2V1 4,51% 7,43% 4,92% 16,86% 5,62% 

T2V2 4,01% 7,05% 5,04% 16,10% 5,37% 

T2V3 5,16% 9,03% 6,03% 20,21% 6,74% 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7. Berat Volume Tanah 

Berat Volume Tanah (g/cm³) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

T1V1 1,15 1,07 1,00 3,22 1,07 

T1V2 1,41 1,17 1,43 4,02 1,34 

T1V3 1,23 1,45 1,42 4,10 1,37 

T2V1 1,26 1,48 1,27 4,00 1,33 

T2V2 1,45 1,33 1,18 3,95 1,32 

T2V3 1,27 1,25 1,13 3,64 1,21 

Lampiran 8. Berat Jenis Tanah 

Berat Jenis Tanah (g/cm³) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

T1V1 2,64 2,58 2,65 7,87 2,62 

T1V2 2,55 2,33 2,40 7,28 2,43 

T1V3 2,37 2,24 2,56 7,16 2,39 

T2V1 2,50 2,64 2,69 7,83 2,61 

T2V2 2,76 2,73 2,48 7,97 2,66 

T2V3 2,71 2,60 2,72 8,03 2,68 

Lampiran 9. Porositas Tanah 

Porositas Tanah (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata Keterangan 
1 2 3 

T1V1 56,29 58,53 62,48 177,30 59,10 Sedang 

T1V2 44,37 49,69 39,48 133,54 44,51 Sedang 

T1V3 47,97 35,32 43,64 126,93 42,31 Sedang 

T2V1 48,37 43,98 52,20 144,55 48,18 Sedang 

T2V2 47,47 51,33 52,17 150,97 50,32 Sedang 

T2V3 53,31 52,16 58,72 164,19 54,73 Sedang 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10. pH Tanah 

pH Tanah  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata Keterangan 
1 2 3 

T1V1 4,44 4,18 4,83 13,44 4,48 Masam Sangat Kuat 

T1V2 4,40 4,81 4,38 13,58 4,53 Masam Sangat Kuat 

T1V3 4,89 5,67 6,13 16,68 5,56 Masam Kuat 

T2V1 5,44 4,73 4,59 14,75 4,92 Masam Sangat Kuat 

T2V2 4,51 4,43 4,30 13,24 4,41 Luar Biasa Masam 

T2V3 4,64 4,43 4,53 13,59 4,53 Masam Sangat Kuat 

 

Lampiran 11. Bahan Organik 

Bahan Organik Tanah (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata Keterangan 
1 2 3 

T1V1 7,83 8,80 6,83 23,47 7,82 Sangat Tinggi 

T1V2 8,40 7,43 5,43 21,26 7,09 Sangat Tinggi 

T1V3 6,35 12,25 7,94 26,54 8,85 Sangat Tinggi 

T2V1 14,28 12,63 12,32 39,23 13,08 Sangat Tinggi 

T2V2 10,16 15,69 13,34 39,19 13,06 Sangat Tinggi 

T2V3 12,35 15,92 15,54 43,81 14,60 Sangat Tinggi 

Lampiran 12. Kapasitas Pertukaran Kation Tanah 

KPK Tanah (me/100g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata Keterangan 
1 2 3 

T1V1 4,23 2,94 2,30 9,47 3,16 Sangat Rendah 

T1V2 5,33 4,38 3,64 13,34 4,45 Sangat Rendah 

T1V3 3,00 3,96 5,00 11,96 3,99 Sangat Rendah 

T2V1 33,36 33,42 30,20 96,98 32,33 Tinggi 

T2V2 36,75 33,29 34,63 104,67 34,89 Tinggi 

T2V3 38,24 25,51 23,81 87,56 29,19 Tinggi 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13. N Total Tanah 

N Total Tanah (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata Keterangan 
1 2 3 

T1V1 0,04 0,05 0,04 0,14 0,05 Sangat Rendah 

T1V2 0,07 0,05 0,12 0,23 0,08 Sangat Rendah 

T1V3 0,05 0,05 0,11 0,21 0,07 Sangat Rendah 

T2V1 0,22 0,24 0,19 0,66 0,22 Sedang 

T2V2 0,16 0,20 0,26 0,62 0,21 Sedang 

T2V3 0,22 0,26 0,20 0,68 0,23 Sedang 

 

Lampiran 14. P Tersedia Tanah 

P Tersedia Tanah (ppm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata Keterangan 
1 2 3 

T1V1 0,29 0,03 0,06 0,37 0,12 Sangat Rendah 

T1V2 0,05 0,07 0,05 0,17 0,06 Sangat Rendah 

T1V3 0,09 0,16 0,06 0,30 0,10 Sangat Rendah 

T2V1 0,09 0,07 0,05 0,21 0,07 Sangat Rendah 

T2V2 0,05 0,13 0,05 0,23 0,08 Sangat Rendah 

T2V3 0,19 0,16 0,14 0,49 0,16 Sangat Rendah 

Lampiran 15. K Tersedia Tanah 

K Tersedia Tanah (me/100g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata Keterangan 
1 2 3 

T1V1 0,07 0,02 0,05 0,14 0,05 Sangat Rendah 

T1V2 0,09 0,05 0,01 0,14 0,05 Sangat Rendah 

T1V3 0,07 0,11 0,14 0,32 0,11 Rendah 

T2V1 0,39 0,23 0,10 0,73 0,24 Rendah 

T2V2 0,12 0,09 0,15 0,36 0,12 Rendah 

T2V3 0,33 0,47 0,19 1,00 0,33 Rendah 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16. Segitiga Tekstur Tanah 

 

Sumber : United States Departments of Agriculture (USDA), (2011). 

Lampiran 17. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Tanah 

 

Sumber : Eviati et al., (2023) 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18. Kreteria Status pH Tanah 

NILAI STATUS 

<4,5 Luar Biasa Asam 

4,5-5,0 Asam Sangat Kuat 

5,1-5,5 Asam Kuat 

5,6-6,0 Asam Sedang 

6,1-6,5 Agak Masam 

6,6-7,3 Netral 

7,4-7,8 Agak Basis 

7,9-8,5 Basis Sedang 

8,5-9,0 Basis Kuat 

>9,0 Basis Sangat Kuat 

Sumber : Sutanto, (2005). 

Lampiran 19. Survei dan penentuan lokasi penelitian 

 
Survei Vegetasi Dominan 

 
Survei Vegetasi Dominan 

 
Pengecekan tanah Inceptisol pada 

lokasi penelitian 

 
Pengecekan tanah Ultisol pada lokasi 

penelitian 

 

Lampiran 20. Pengambilan sampel tanah dan Persiapan sampel tanah 



 
 

 
 

 
Pengambilan sampel pada dominansi 

vegetasi Asystasia gangetica 

 
Pengambilan sampel pada dominansi 

vegetasi Nephrolepis biserrata 

 
Pengambilan sampe pada piringan 

 
Kedalaman pengambilan sampel tanah 

 
Sampel tanah Inceptisol 

 
Sampel tanah Ultisol 

 
Kering angin sampel tanah inceptisol 

 
Kering angin sampel tanah ultisol 



 
 

 
 

 
Pengayakan sampel tanah dengan 

ukuran 0,5 mm, 2 mm, dan gumpalan 

 
Hasil pengayakan sampel tanah 

 

Lampiran 21. Analisis tekstur tanah 

 
Penambahan larutan pendispers dan 

aquades 

 
Sampel di diamkan semalaman setelah 

itu di digojog menggunakan mixer tanah 

 
Proses penggojogkan sampel 

menggunakan mixer tanah 

 
Proses penuangan sampel ke tabung 

sidementasi 

 
Proses penggojokan sampel 

 



 
 

 
 

Hidrometer 

 
Pengukuran suhu dan hidrometer 

setelah di gojog 

 
Pengukuran suhu dan hidrometer 

kembali setelah 2 jam 
 

Lampiran 22. Analisis kadar lengas 

 
Proses penimbangan botol timbang 

dan sampel tanah 

 
Tabung timbang dan sampel tanah 

dengan berbagai ukuran siap di oven 

 
Proses pengovenan sampel 

 
Atur suhu ke 105℃ dan biarkan 

selama 24 jam 

 
Proses pengeluaran sampel dan kemudian  

menimbang kadar lengas sampel 

 



 
 

 
 

Lampiran 23. Analisis berat volume 

 
Proses mengikat benang dan 

penimbangan pada sampel tanah 

gumpalan 

 
Proses pencelupan sampel tanah 

kedalam lilin yang sudah dicairkan 

dengan suhu 60℃ 

 
Setelah di lapisi lilin timbang kembali 

sampel 

 
Kemudian masukan ke gelas ukur 

untuk mengetahui kenaikan volume air 

Lampiran 24. Analisis berat jenis 

 
Proses penimbangan piknometer 

kosong 

 
Proses penambahan aquades ke dalam 

piknometer hingga batas tera 

  
Proses penimbangan sampel tanah 

sebanyak 5 gr dan dimasukan ke dalam 



 
 

 
 

Proses pengukuran suhu pada 

piknometer yang sudah di tambah 

aquades 

piknometer yang sudah kering dan 

ditimbang  

 
Proses penambahan aquades 

setengah pikno dan di goyangkan 

perlahan 

 
Sampel di diamkan semalaman 

 
Kemudian ditambahkan aquades hingga batas tera 

kemudian ukur kembali suhu pikno dan timbang 

 

Lampiran 25. Pengukuran pH 

 
Timbang 1 gram sampel tanah 

 
Kemudian masukan kedalam tabung 

reaksi 



 
 

 
 

 
Tambahkan 5ml aquades  

 
Ukur pH menggunakan pH meter 

 
Catat hasil pengukuran pH meter 

 

Lampiran 26. Analisis C-Organik 

 
Proses penimbangan sampel seberat 1 

gram 

 
Kemudian sampel dimasukan kedalam 

labu takar 

 
Kemudian sampe di tambah K2Cr2O7 

1N, H2SO4 Pekat sebanyak 10 ml 

 
Dinginkan selama 30 menit, dan 

tambahkan 5 ml H3PO4 85% dam 1 ml 

diphenyl-amine dan aquades hingga 

batas tera 



 
 

 
 

 
Kocok larutan dan kemudian ambil 

sampel sebanyak 5 ml kemudian 

pindahkan ke erlenmeyer dan 

tambahkan 15 ml aquades 

 
Titrasi dengan FeSO4 1 N 

 
Kemudian titrasi hingga berubah warna menjadi  

hijau dan catata volume titrasinya 

 

Lampiran 27. Analisis N Total 

 
Timbang 0,2 gram sampel dan 

masukan ke dalam labu ukur 

 
Tambahkan 1 gram selenium 

 
Tambahkan 3 ml H2SO4 Pekat 

 
Distruksi sampai jernih selama 2-3 

jam 



 
 

 
 

 
Destilasi dengan 22,5 ml HaOH 40% 

 
Tampung hasil destilasi dalam 

erlenmeyer yang berisi 5 ml asam 

borat 1% sapai volume 50-75 ml 

 
Titatri dengan HCl 0,02 N 

 
Titrasi sampai merah muda, kemudian 

catat volume titrasi 
  

Lampiran 28. Analisis P tersedia 

 
Timbang 1 gr (Olsen) atau 2,5 gr 

(Bray) sampel ke dalam erlenmeyer 

 
Tambahkan 20 ml larutan olsen atau 

25 ml larutan bray kurt I 

 
Shaker selama 30 menit (Olsen) atau 5 

menit (Bray) 

 
 

Kemudian saring 



 
 

 
 

 
Tambahkan 10 ml pereaksi pewarna 

posfat 

 
Vortex kemudian diamkan selama 30 

menit 

 
Kemudian Spektro dengan panjang gelombang 889 


